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ABSTRAK

Jampi-jampi merupakan tradisi yang familiar di Pontianak Kalimantan
Barat, khususnya di Kampung Seberang. Uniknya tradisi ini memiliki korelasi
dengan pcmbacaan scbagian masyarakat lokal di wilayah ini atas hadis tentang
jampi-jampi yang mercka jumpai di dalam kitab Mujarrabat Majayi dan kitab
Tajul Mulk. Dengan kata lain, hadis-hadis ini telah menanamkan keyakinan
masyarakat di wilayah ini pada scjumlah bacaan jampi-jampi dan ketentuan
mcmbaca  jampi-jampi. Berangkat dari rcalitas  ini, muncul bebcrapa
pcrmasalahan yang menurut penulis menarik untuk diangkat, antara lain:
bagaimana pandangan masyarakat Kampung Scberang terhadap hadis di dalam
kitab Mujarrabat Malayu dan kitab Taju/ Mulk dalam hubungannya dengan
praktik jampi-jampi yang mcrcka adakan scrta bagaimana pula kualitas dari
hadis-hadis yang tcrdapat di dalam kitab Mujarrabat Malayu dan kitab Tajul
Mulk terscbut.

Adapun data-data penclitian ini akan penulis kumpulkan seccara kualitatif
dengan menggukan pendekatan fenomenologi, mengingat objek penelitian ini
adalah fakta agama dan pengungkapannya. Selain itu, untuk menganalisis hadis-
hadis di dalam kitab Mujarrabat Malayu dan kitab 7aju/ Mulk penulis
menggunakan pendckatan takiirij al-hadis.

Sclama penclitian ini dilakukan, penulis menemukan beberapa hal antara
lain: pertama, dalam memahami hadis tentang jampi-jampi masyarakat begitu
tckstual, schingga harapan-harapan magis mcnycrtai pemahaman mereka
terhadap hadis-hadis ini. Misalnya, scjumlah hadis tentang kcutamaan basmallah
tclah membentuk ketentuan dalam praktik jampi-jampi, scperti tidak akan
terkabulnya doa jampi apabila tidak memulainya dengan basmallah. Begitupula
hadis-hadis yang lain.

Sctelah melakukan penelusuran dengan memakai pendckatan fakhrij al-
[1;1(//14, kualitas dari hadis-hadis yang ditcliti dapat diklaksifikasikan antara lain
hadis sahili berjumlah satu buah yaitu hadis tentang doa Nabi Yunus yang
diajarkan oleh Rasulullah, hadis hasan berjumlah satu buah yaitu hadis tentang
faidah surat al-ikhlas dan a/-mu'awizataini, hadis daif berjumlah dua buah yaitu
hadis tentang rahmat Allah yang terputus untuk setiap perbuatan yang tidak
diawali dengan membaca basmallah dan hadis tentang fatifatul kitab merupakan
obat berbagai penyakit, dan terakhir dua buah hadis berkualitas maudu yaitu
hadis tentang tiada tertolaknya doa yang pada permulaannya dibacakan
basmallah dan hadis tentang terampuninya dosa orang-orang yang menuliskan
basmallah kemudian mengagungkannya.[]
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Dibawah ini adalah pcdoman transliterasi Arab-Latin yang diangkat dari
Keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan  Kcbudayaan
Republik Indonesia, Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor 0543b/ U/ 1987.

I. Konsonan

Foncm konsonan bahasa Arab, yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini scbagian dilambangkan
dengan huruf, scbagian dengan tanda, dan scbagian lagi dengan huruf dan tanda
sckaligus, scbagai berikut: ;

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
- | Mg - e .
o Ba B Be
- Ta T Te
- Sa S Es dengan titik
pr— Y g N PR AN ISR e PN e ul 2‘5
-~ Jim J Jc
- Q. - DU
- a H, Ha dengan titik
C
; bawah
¢ Kha vy KN Ka-ha
> Dal D Dc
5 Zal zZ Zct dengan titik
1 di atas
5 Ra R Er
5 Zai Z Zet,
v Sin S. Es
S 1| Syin Sy Es-Ye
o Sad S, Es dengan titik
' di bawah
o Dad D, Dc dengan titik
' ; di bawah
i Ta T Ta dengan titik
di bawah
5 Za VA Zet dengan titik
di bawah




M ¢ ‘ain ' Koma terbalik
- di atas
i (shain G Ge
5 Fa F Ef
3 Qaf Q Ki
o Kaf K Ka
J Lam L El
¢ Mim M Em
O NTJT] N En
P Wau W We
\ .9 B H Ha
. Hamzah A Apostrof
% Ya' Y Ya
2. Vokal
0, Vokal Tungpal
_Tandayokal | Nama | Huwuflatin | Nama
- Fathah a A
- Kasrah i I
- Dammah u U
b. Vokal Rangkap
Tanda Nama Huruf Latin Nama
_ i Fathah dan ya Ai a-i
- 3 Fathah dan wau Au A-u
Contoh:
s —kaifa J s>~ —haula
c. Vokal Panjang (maddah):.
Tanda Nama Huruf Latin Nama
_ Fathah dan alif - a dengan garis di atas
_ Fathah dan ya - a dengan garis di atas




Y Kasrah dan ya - i dengan garis di atas
" 5 Damah dan wau - 'u dengan garis diatas
Contoh:
Ju - qala Js ~qila
PR rama Jsa - yaqTJla

3. Ta Marbutsh 3
a. Transliterasi Ta Marbutahhidup adalah "t".

b. Translitcrasi Ta Marbz?la/z mati adalah "h".

¢. Jika Ta ﬂ/lir[)l?/ll/l diikuti kata yang menggunakan kata sandang "al-", dan
bacaannya terpisah, mka Ta Marbutah tersebut ditranstiterasikan dengan
"h".

Contoh:

JubNioy, - ravdatul atfal, alau raudah al-atfal

Wb - Talhatu atav Talhal)

4, Nuruf Ganda (Syaddal atau THAX?(I)
Transliterasi syaddalt atau tasydid dilambangkan dengan huruf yang sama,
baik ketika berada di awal atau di akhir kata.
Contoh:

Jy - nazzalu
A = al-birry
5. Kata Sandang "3\ "

Kata saudang “J¢ " ditranslitcrasikan dengan "al* diikuti dengan tanda

penghubung °-", baik ketika bertemu dengan huruf gamariyyah maupun
huruf syamsiyyah.
Contoh;

o — al-galamu
o — al-syamsu -

6. Huruf Kapital
Meskipun tulisan Arab tidak mengenai huruf kapital, tetapi dalam trasliterasi
huruf kapiiai digunakan uniuk awal kalimat, nama diri, dan sebagainya
scperti keieniuan dalam EYD. Awal kata sandang pada nama dir tidak
ditulis dengan huruf kapital, kecuali jika lerletak pada permulaan kalimat.
Contoh;

JyYas Ly~ Wa ma Muhammadun illa rasul,

Xi i
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Jampi-jampi mcrupakan tradisi yang familiar di Kalimantan Barat,
termasuk di Pontianak ibukota dari propinsi ini. Di Kota ini, khususnya di
Kampung Scherang' akan mudah kita jumpai tradisi “menjampi” dan “dijampi”
dalam kchidupan masyarakat tradisional schaci-hari. Sccara kultural bolch’
dikatakan bahwa jampi-jampi yang tumbuh dan berkembang adalah merupakan
kelanjutan dari tradisi masyarakat lokal di wilayah ini scbelum datangnya Islam.?
Dengan kata - lain, jampi-jampi yang dapat dijumpai sckarang di Kampung
Scherang telah melalui proses akulturasi antara budaya lokal sctempat dengan
ajaran Islam,

Ini wajar-wajar saja mengingat watak agama Islam akan senantiasa

mampu berartikulasi dengan budaya, masa maupun komunitas apapun.’

: Kampung Scherang mecupakan nama samaran yang digunakan di sini untuk Cujuan-
tujuan ctis,

2 Scbelum datangnya Islam, masyarakat lokal di wilayah ini memeluk kepercayaan
animisme. Hasanuddin, Pontianak 1771-1900: Suatu Tinjauan Scjarah Sosial-Ekonomi

(Pontianak: Romeo Grafika, 2000), him. 73.

' Bukankah dalam kenyataannya agama lslam hadic bukan untuk satu umat tertentu,
melainkan untuk sclurub umat manusia, Di dalam QS al-Anbiya (21): 107 diterangkan: "Dan
tiadalah Kami mengutus kamu melainkan untuk (menjadi) rahmat bagi alam semesta.”



Keuniversalan ajaran islam inilah yang mengakomodir keanckaragaman budaya
yang dibangun manusia,* termasuk di Kampung Scberang.

Walaupun demikian, tidaklah semua unsur budaya lokal dapat dengan
sendirinya scsuai ’dcngan ajaran Islam. Unsur-unsur yang bertentangan dengan
prinsip-prinsip ajaran Islam inilah yang harus dihilangkan atau diganti. Harus
dipahami, kcdatangan Islam sclalu mengakibatkan adanya pcrombakan ke arah
yang lcbih baik. Namun pada saat yang sama, kedatangan Islam tidaklah mesti
memutuskan mata rantai sualu masyarakal dari masa lalunya, tetapi juga ikut
melestarikan apa saja yang baik dan benar dari masa lampaunya itu. Kesadaran
ini pula yang menycbabkan umumnya ulama-ulama penycbar agama Islam di
Kalimantan Barat mcnggunakan sumber-sumber lokal dalam rangka proscs
Islamisasi, dan salah satunya adalah jampi-jaxnpi,5 Keeenderungan ini juga dapat
dijunpai dalam sejarah perkembangan agama Islam di Kampung Seberang Kota
Pontianak.’

Satu hal yang mecnarik dari pembacaan jampi-jampi di Kampung
Scherang adalah adanya korclasi antara pembacaan masyarakat lokal di wilayah
ini atas hadis-hadis di dalam kitab Mujartabat Malgyu dan kitab Tajul Mulk

dengan praktik jampi-jampi yang mcrcka lakukan. . Mercka menafsirkan sccara

4 Hermausyal, "Kandungan Islam dalam Lantun Mantra Masyarakat Ulu Kapuas:
Sebush Catatan Awal", dalam Khatulistiwa Journal of Islamic Studies (Pontianak: LP2M

STAIN Pontianak, 2001), him. 24.

Y Ibid,

6 perkombangan agama Islam di Kota Pontianak, tidak akan lepas dani perjalanan scjarah
Kerajaan Pontianak (kadang kala di sebut Kesultanan Pontianak) yang didirikan oleh Suh.an
Syarif Abdurrahman Alkadri, putra dari dari [1abib Husein Alkadri dari Yaman. Hasanuddin,

Pontinnak. .., him. 12-106.



bebas hadis-hadis yang mereka jumpai di dalam dua buah kitab mujarabat ini,
yang kemudian berimplikasi terhadap praktik jampi-jampi yang mereka adakan.
Scperti ketika masyarakat lokal di wilayah ini membuat scmacam ketentuan
bahwa tidak sah bacaan jampi-jampi yang dibaca scscorang ketika bacaan jampi-
Jampi terscbut tidak dimulai dengan basmallah, ini mcrupakan terjemahan

mcrcka atas scbuah hadis:

A TG ICRTD TR ANE VR AT 2N it

Arlinya:  “Sctiap  pekerjaan yang  tidak  diawali  dengan membaca
hismillahirrahnanitraliim niscaya perbuatan itu terputus dari rahmat Allah
SW']‘"..’

Hal ini semakin dipcrkuat olch pendapat Bang Mar, scorang dukun di
wilayah ini. Bang Mar mengatakan bahwa bacaan jampi yang tidak dimulai
dengan bacaan basmallah dan diakhiri dengan kalimat berkat doc ldilahaillallah
hacaan jampi-jampi yang dibaca tidak akan bernilai manfaat (fadak jad)).*

Sclain hadis tentang kcutamaan basmallah ini ada scjumlah hadis lain di
dalam dua kitab ini yang turut memperkaya pcmahaman masyarakat lokal
Kampung Scberang terhadap jampi-jampi, ketentuan maupun bacaan-bacaannya.
Namun, kita tidak akan mencmukan infarmasi yang jelas schubungan dengan
kualitas dari hadis-hadis di kitab-kitab terscbui, olch karcna pengarang kitab
tidak mencantumkan kualitas dari hadis-hadis tersebut.

Mcnurut penulis hal ini menarik untuk diteliti, olch karcna sclain jampi-

jampi merupakan kebudayaan yang telah mendarah daging di Kampung

" Madis ini dapat dijumpai datam kitab Tajul Mulk. Alimad Saad Ali, Tajul Mulk, ted.
M. Idris al-Machawi (Tk: Tp, 1938), him. 131

¥ Wawancara dengan Bang Mar, tanggal 23 Juni 2005 di Pontianak,



Scberang, tradisi jampi-jampi juga bolch dibilang tclah menjadi "sunnah yang

hidup" (/iving sunnah) dalam kchidupan masyarakat lokal Kampung Seberang,

B. Rumusan Masalah

Scbagaimana uraian dan penjclasan latar belakang masalah di atas,
pembahasan dalam penclitian ini akan dibatasi dan difokuskan pada pandangan
masyarakal lokal Kampung Scberang terhadap hadis-hadis yang ada di dalam
kitab Mujarrabat Malgyu dan kitab Tajul Mulk. Berkaitan dengan kelanjutan
pcrbahasan, maka rumusan masalah yang nantinya akan penulis angkat antara
lain;

. Bagaimana pandangan masyarakat lokal Kampung Scberang terhadap
hadis-hadis di dalam kitab Mujarrabat Malayu dan kitab Tajul Mulk
dalam hubungannya dengan praktik jampi-jampi yang mereka lakukan?

2. Bagaimana kualitas dari hadis-hadis yang terdapat di dalam kitab
Mujarrabai Malayu dan kitab Tajul Mulk terscbut?

C. Tujuan dan Kcgunaan Penclitian -
Penclitian ini sctidaknya memiliki beberapa tujuan dan kegunaan, Adapun
yang menjadi tujuan dan kegunaan penclitian ini antara lain:

1. Mengetahui dan memahami bagaimana pandangan masyarakat lokal
Kampung Scberang terhadap hadis-hadis di dalam kitab Mujarrabat
Maldyi dan kitab Tajul Mulk dalam hubungannya dengan praktik jampi-

jampi yang mercka lakukan.



2. Mengetahui dan memahami kualitas dari hadis-hadis yang terdapat di

dalam kitab Mujarrabat Malayu dan kitab Tajul Mulkterscbut,
Adapun manfaat atau kegunaan dari penclitian ini antara lain;

I. Diharapkan mampu membuka wawasan baik untuk penulis sendiri dan
pcmbaca pada umumnya, khususnya diskursus pemahaman hadis di
masyarakal.

2. Diharapkan bermanfaat untuk dij'adikan scbagai syarat memperolch gelar
kesarjanaan dalam bidang Tafsir dan Hadis pada Fakultas Ushuluddin

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,

D. Tclaah Pustaka/ Kajian Pustaka

Adapun yang menjadi ruang lingkup pcmbahasan dalam penulisan skripsi
ini adalah pandangan masyarakat Kampung Secberang terhadap hadis yang
mercka jumpai di dalam kitab Mujarrabat Malayu dan kitab Tajul Mulk dalam
hubungannya dcngan praktik jampi-jampi yang mereka lakukan,

Scjauh ini penulis mclihat bahwa studi atas jampi-jampi belakangan ini
hegitu banyak mendapat perhatian dari- banyak kalangan. Koran, majalah,’
tayangan sinctron'® hahkan herbagai penclitian-penclitian ilmiah haik dalam
bentuk skripsi, tesis, disertasi, buku, jurnal dan sebagainya tidak jarang yang

mengambil jampi-jampi scbagai tcma utama atau bagian dari pembahasannya.

® Misalnya majalah Ghoib yang hampir seluruh isinys menyoal persoalan jampi-jampi
yang mercka sebut dengan rugyah, sebagai bentuk pengobatan alternatif yang begitu banyak
-digandrungi oleh umat muslim saat ini di tanah air.

" Misalnya sinctron Astagfirullah yang ditayangkan di SCTV sctiap hari Scain pukul
20.00 WIB,



‘Ahdul Khaliq al-Atar, al-Sifir wa al-Sabarah wa al-Mashurug' dalam
beberapa pembahasannya mengemukakan bahwa jampi-jampi merupakan bagian
dari ritual sihir dan juga merupakan bentuk pengobatan dari sihir itu sendiri. '

Hal yang sama juga dikemukakan olch Labib MZ dalam bukunya
Timbulnya Sibir, Tennng dan Santet: Hasil Kerjasama Manusia dan Jin" Labib
mengemukakan bahwa bentuk pengobatan yang paling mujarab pada scscorang
yang terkena sihir adalah dengan jampi-jampi. Jampi-jampi memang kerap
dikonotasikan dengan sihir, namun perbedaan keduanya juga tampak jelas,
Menurutnya, jampi-jampi adalah bacaan-bacaan khusus yang diucapkan guna
mengobati suatu penyakit, gangguan-gangguan, juga scbab-scbab yang dapat
menycbabkan sescorang terkena cclaké. Dengan demikian jampi-jampi tidak
bertujuan mencclakakan orang. Kctika ia bertujuan mencelakakan orang, maka
itulah yang dikenal dengan sihir."

Yusuf al-Qardhawi dalam kitabnya Maugif al-Islam min al-llham wa al-
Kasyf wa al-Ru’ya wa min al-Tama‘im wa al-Kahanah wa al-Ruqa,
mengemukakan bahwa scorang muslim sudah scpantasnya membaca jampi-jampi
yang bersumber dari kalamullgh (al-Qur‘an), jampi-jampi yang berisi zikrullah,

atau yang berisi zikr kepada nama-nama-Nya yang baik (asma al husna) dan

" Kitab Abdul Khaliq al-Atar ini telah diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia oleh
Tatieia Ahioad Qasiny dongan judut Memolak den Moembontongi Dini dari Sikir (Bandung:
Pustaka Hidayab: 1996),

" Ihid,

13 Labib MZ, Timbulnya Sihir, Tenung dsn Santet: Hasil Kerjasama Manusia dan Jin
(Surabaya: Himmah Jaya, 2004).

4 I1bid,



sifal-sifat-Nya yang mulia, scrta ber-tawassuf kepada Allah SWT dalam rangka
mcncegah  ke-mudharat-an,  menghilangkan  scsualu  yang  mcenyakitkan,
menycmbuhkan orang yang sakit dan lain scbagainya.'

Abul Fida’ Muhammad ‘Azzat Muhammad Arif dalam kitabnya ‘A/ij
Nafeaka bi al-Qursn'® jugn membahas kurang lchih hal yang sama. Meclalui
kitabnya ini, Abul Fida’ berusaha menunjukkan bahwa al-Qurtan an sich dapat
dijadikan obal bagi scscorang yang mengimani dan mengamalkannya, Ayat-ayat
Tuhan yang ada di dalamnya dapat dibaca scbagai pengantar untuk memohon
kesembuhan dengan penuh keyakinan kepada Allah SWT, Tuhan yang tclah
menurunkan al-Qurtan.!” Bahkan scbagaimana vang ia tulis, scbuah lembaga
ilmu kedokicran Islam yang berkedudukan di Negara Bagian Florida Amcrika
tclah mengadakan penclitian pada scjumlah pasien yang diobati atau diterapi
dengan cara dijampi dengan al-Qur*an, dan hasilnya 97% dari keseluruhan pasien
tersebut sembuh.'®

Abdullah bin Abdul Aziz bin Abdullah dalam kitabnya Tariquka ila al-
Sikhati al-Nafsivati wa al-Udwiyati’ mengemukakan bahwa jampi-jampi

(rugyah) adalah kumpulan ayat-ayat al-Qur'an dan hadis-hadis Rasulullah SAW.

"oKitab Yusul al-Qardawi ini telah diterjiemahkan kedalam bahasa Indoncsia oleh
Hermansyah dengan judul Sikap Islam tcrhadap llham, Kasyl, Mimpi, Jimal Perdukunan dan
Jampi-jampi (Jakarta: Bina Tsaqofah, 1994), hlm. 204.

i Kitab ini telah diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia oleh Khoir Rosyidi dengan
fudul Obati Dirinue dengan al-Qur'an (Yoogyakarta: Mitra Pustaka, 2002).

17 Ibid, him. xiii.
® Ibid, hlm. xiv.

" Kitab ini diterjemabkan kedalam bahasa Indonesia oleh M. Anis Matta, Schat Jiwa
Raga Cara Islam (Scni Berjampi) (Jakarta: Robbani Press, 1998).



yang mcrupa}can doa-doa perlindungan yang harus dibaca olch sctiap muslim atas
dirinya dari scmua bentuk kcjahatan manusia dan jin, atau kesurupan sctan, sihir,
maupun penyakit-penyakit fisik lainnya. Dengan demikian, jampi-jampi di
dalam agama Islam tidaklah scbagaimana dipahami banyak orang bahwa ia
merupakan salah satu ’bcntuk sihir atau mantra. Juga tidak digunakan untuk
orang-orang yang mcngalami penyakit-penyakit rohani saja. Pemahaman yang
salah seperti itulah yang mcmbuat orang tidak tertarik untuk menggunakan
pengobatan scpeiti ini dalam  kchidupan mercka walaupun mercka tclah
mendcrita dan merasakan begitu banyak pcnyakit.20

Maka mcnurutnya perlu dipahami bahwa pada dasarnya pengobatan
dengan jampi-jampi guna mclindungi diri dari berbagai penyakit ruhani, mental
dan jiwa, serta fisik juga akan sembuh dengan izin Allah dan jelas pula bahwa
hentuk pengobatan ini merupakan juga sunnah Nabi 2!

Fadlan Abu Yasir, pengasuh pondok pesantren Islam terpadu al-Hikmah
Boyolali menulis dua buah buku terapi mclalui jampi-jampi (ruqyah), yaitu:
Terapi Gangguan Jin dengan Rugyah dan Do ‘4? dan Tcrapi Sceangan Sihir

23

dengan Rugyah dan Do‘a”™ Dua buRunya ini disusun dengan maksud

mengenatkan kepada masyarakat bacaan jampi-jampi yang dibenarkan olch

Islam, olch karcna banyak masyarakat telah terjebak kepada prakiek pengobatan

20 1pid, him. 3-4.

2 1bid, him. 5-6.

2 padlan Abu Yasir, Terapi Gangguan Jin Dengan Ruqyah dan Do‘a (Yogyakarta:
Agsha, 11).

2 yadlan Abu Yasit, Terapi Serangan Sihir Dengan Ruqysah dan Do‘a (Yogyakarta:
Aqsha, 1),



~ gangguan jin dan scrangan sihir — ke arah yang berbau musyrik. Singkatnya dua
buah buku yang ia susun ini, memaparkan banyak do‘a atau bacaan jampi-jampi
yang an sich dipetik dari kalamullah dalam al-Que‘an dan do‘a-do‘a yang pernah
diajarkan olch Rasulullah SAW.*

Kecuali ity, Necronomicor® scbuah buku yang ditulis oleh FR. Montague
Summers. Baku ini ditulis berdasarkan pengalaman spiritual scorang yang
dijuluki "Arab Gila" (nama aslinya Abdul Alhazred), dan buku ini juga
mcrupakan buku yang ditulis berangkat dari tema jampi-jampi. Summers yang
merupakan uskup yang banyak berkecimpung dalam diskursus demonology, ilmu
sihir dan sejenisnya ini, di dalam bukunya ini mecngemukakan bahwa
Necronomicon begitu memiliki pengaruh yang besar dalam kchidupan Sumecria
kuno, terulama dalam mengenalkan bacaan jampi-jampi kepada orang-orang
pemuja sctau ketika itw”

Jikalau orang-orang "pemuja sctan" Sumeria kuno banyak mendapat
pengaruh dari kitab Necronomicon, maka scperti yang dikatakan Kuntowijoyo,
Muslim Tanpa Mesjid® bahwa masyarakat agraris di tanah air, cntah itu di
Jawa, Sumatera, Sulawcsi bahkan Kalimantan meyakini dan mengamalkan
jampi-jampi lcbih banyak dipengaruhi dari beberapa kitab mujarabat yang

mercka baca. Kuntowijoyo mengemukakan bahwa kitab-kitab mujarabat,

M tbid.

25 Byuku ini telah diterfjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh Timoti dengan judut
Nekronomikon: Buku Dunia Hitam (Tk: Pustka Pusaka, 2004).

X 1bid

2" R untowijoyo, Muslim Tanpa Mesjid (Bandung: Mizan, 2001).
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umumnya dckat dengan kepentingan masyarakat agraris seperti menyuburkan
tanah, menjauhkan hama, bahkan ilmu kebal yang lebih banyak diperlukan dalam
kchidupan masyarakat agraris. Mcskipun demikian, menurut Kuntowijoyo kitab-
kitab mujarabat yang banyak dimiliki masyarakat agraris masih dckat dengan
Islam olch karcna masih dimaknai scbagai doa.?®

Samudi Abdullah scpakat dengan hal ini, bahkan dalam bukunya
Takhavul dan Magis dalam Pandangan Islam® ia mengemukakan bahwa akan
begitu sulit membedakan antara mana yang discbut jampi-jampi dan mana yang:
disebut dengan doa, tcrutama jikalau melihat bacaan jampi-jampi yang dimiliki
olch orang-orang muslim di pulau Jawa. Akan tetap sctidaknya menurut Samudi
ada lima hal yang dapat membedakan jampi-jampi dengan doa, antara lain:
pertama, isinya mengandung kemusyrikan; kedua, bahasanya tidak diketahui
jelas artinya; ketiga, mendorong sugesti diri secara khayali; keempat, diucapkan
sccara pelan, berbisik atau dengan kata lain apa yang diucapkannya itu tidak
dapat didengar olch orang lain; dan kcfima, diyakini bahwa bacaan jampi-jampi
itu memiliki kekuatan magis.m

Sclain itu, berangkat dari sudut pandang yang sama, James Robson,
scorang oricntalis, mclalui tulisannya “Magic Curcs in Popular Islam”, dalam

Moslem World, Vol. XXIV®!, menunjukkan bahwa masyarakat muslim amat

B 1vid, him. 174

2 Gamudi Abdullah, Takbayul dan Magis dalam Pandangan Islam (Bandung ai-Ma‘arif,
1996).

0 1hid,
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meyakini bahwa kalamullah yang ada di dalam al-Qur‘an dapat dijadikan jampi-
jampi (charm) dan mampu memberikan perlindungan dari penyakit ‘ain (evil eye)
atau dari scgala bentuk kesialan (misfoﬂunc). Robson juga menunjukkan bahwa
bacaan jampi-jampi teiscbut juga dapat ditcrjemahkan dalam bentuk wifig, dan
ini juga familiar. Adapun kitab-kitab yang menjadi sumbcr rujukan dalam artikel
yang ditulisnya ini antara lain  a/-Mujarrabal (Ahmad Dayrabi™ al-Syafi‘i),
Syamsul Ma‘arif’ al-Kubra (Ahmad bin ‘Ali al-Buni) dan a/-Durr al-Ndzim fi
Khawass al-Qur‘an al-‘Azim (AbuMuhammad ‘Abdullah bin As‘ad al-Yamani™
al-Yafili)."?

Alwisol, "Pandangan Masyarakat Acch Mcngenai Keschatan: Penelitian
di Kecamatan Scumalium, Acch Baru", dalam T. Sianipar, dkk., Dukun, Mantra
dan Kcpercayaan Masvarakat™ menguraikan tentang bagaimana orang-orang
muslim Acch mencampur tradisi pengobatan tradisional mercka dengan jampi-
jampi. Hal ini dikarcnakan scbelum agama Islam dipeluk olch masyarakat Acch,
kepercayaan animisme dan dinamisme tclah berkembang Iebih dulu dalam
kehidupan inasyarakat di wilayah ini.”

Terlepas dari hal ini, fcnomena pembacaan jampi-jampi juga dapat dilihat
di Kampung Scberang, salah satu diantara lima kecamatan yang ada di Kota

Pontianak. Namun scjauh pcnelusuran pustaka yang penulis lakukan, penulis

" Juees Rabson, “Muagic Cares i Pogatar Tstais”, datarme Mosterm Workd, vol, XXV
{Newyork: Cranss Reprint Corporation, 1966), him. 33-43,

2 Ibid.

3T, Sianipar, dkk., Dukmm, Mantra dan Kcpercayaan Masyarakat (Tk: Grafikatama
Jaya, 1992)him. 139180,

Y Ibid.



12

belum mencmukan buku atau artikel yang ditulis sccara khusus mcmbahas
praktik pcmbacaan jampi-jampi yang ada di tcmpat ini.

Walaupun demikian, ada scbuah tulisan dalam jurnal ilmiah yang cukup
membantu penulis dalam memberikan informasi mengenai islamisasi bacaan
jampi-jampi di Propinsi Kalimantan Barat, sckalipun yang ditcliti adalah
masyarakat Mclayu di Kabupaten Kapuas Hulu, Propinsi Kalimantan Barat.
Sementara penulis meneliti di Kampung Scberang, salah salu Kecamatan yang
ada di Kota Pontianak, bagian lain dari Propinsi Kalimantan Barat. Tulisan ini
ditulis olch Hermansyah, “Kandungan Nilai Islam dalam Lantun Mantra
Masyarakat Kapuas Hulu: Scbuah Catatan Awal”*

Palam tulisannya ini, Hcrmansyah mengemukakan bagaimana
masyarakat Mclayu di Kapuas Hulu menumbuhkembangkan jampi-jampi (lantun
mantra) dalam kchidupan mcrcka schari-hari, dan salah satunya adalah bamas
yang dapat dilihat dari upacara pengobatan tradisional bedewa besirang™® Sclain
itu, jampi-jampi di Kapuas Hulu, menurutnya menunjukkan dua hal yaitu cuca
dan tawar. Cuca adalah bacaan jampi-jampi vang diyakini memiliki kekuatan
magis, dcngan berbagai keperluan scperti untuk mclindungi diri dan harta,
mclemahkan musuh dan mcnaklukkan perempuan, atau berbagai keperluan
lainnya. Adapun fawar adalah bacaan jampi-jampi yang dipcrcayai memiliki

kekuatan. magis untuk. menyemhuhkan herhagai penyakit.37 [a akhirnya

M Hermansyah, “Kaadungan Nitai Istam. . hlm, 24,
3 [bid, hlm. 25.

37 Ibid, him. 26.
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menyimpulkan bahwa jampi-jampi di Kapuas Hulu yang umumnya mcrupakan
respons Lerhadap alam ’dan untuk mengatasi terjadinya wabah penyakit ini, dari
hacaannya akan terlihat telah terjadi proses Islamisasi budaya di wilayah ini.*®
Kecuali itu, ada scbuah artikel hasil wawancara wattawan Harian Equator
dengan Dedy Ari Asfar, seorang peneliti dari pusat studi bahasa dan masyarakat
Bornco. Dedy Ari Asfar scbagaimana yang ditulis didalam artikel tersebut,
mengemukakan bahwa di Cupang Gading — salah satu Kampung Mclayu di hulu
sungai Sckadau — terdapat suatu bentuk tradisi pengobatan yang dilakukan
dengan nyanyian-nyanyian mantra. Tradisi pengobatan ini dilakukan olch
scorang dukun (manang) dan pendamping dukun (bandung manang) yang
diyakini punya kemampuan berhubungan dengan  alam gaib untuk mengobati
scorang pasicn. la mengemukakan bahwa tradisi Mclayu ini mirip dengan tradisi
masyarakat Iban (Dayak) yang juga dilakukan olch scorang manang dengan cara
mclantunkan nyanyian-nyanyian mantra. Tradisi pengobatan ini menyertakan
beberapa bentuk sesajen, seperti: mayang pinang, bambu (untuk membuat
rancak), daun beringin, daun sabang, bunga cmpage, kemenyan, tpak, ayam dan
darah, ayam dan tclur ayam, beras pulut, beras biasa, uang, perotih cengkarok
(beras digoreng tanpa minyak), kain belacu putih, lemang, air kelapa dalam
sumpit (bambu), tepung tawar,tcpung untuk membuat binatang-binatangan, buah
beringin yang (crbual dari (epung, cermin, sisir, kandung pinang dan parang,
Kesemua ritual ini akan membuat scorang dukun (manang) dirasuki ruh gaib

(dewa kiangan), dan pada hakikatnya yang membaca nyanyian-nyanyian mantra

¥ 1bid him. 36.
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dan mengobati scorang pasicn adalah ruh gaib (dewa kiangan) tersebut dengan
mcminjam raga scorang dukun (snanang).”’

Sclain buku atau kitab-kitab yang tclah terscbut di atas, jampi-jampi juga
banyak dibahas sccara ilmiah dalam bentuk tulisan skripsi, sekalipun jampi-jampi
itu scndiri tidak menjadi titik tckan pcmbahasannya. Berikut adalah beberapa
tulisan  skripsi yang mecnycriakan jampi-jampi  scbagai bagian dari
pcmbahasannya.

Skripsi Muhammad Mahsun yang berjudul “Pedukunan di Kalangan
Masyarakat Kecamatan Banyu Urip Kabupatcn Purworcjo”. Dalam skripsinya
ini, Mahsun menguraikan bahwa untuk mengobati secorang pasien, dukun-dukun
di Kecamatan Banyu Urip menggunakan media scgelas air putih yang telah
dibacakan jampi-jampi scbelumnya, di samping menggunakan wifig atau barang
scjenis jimat bertuliskan Arab yang digantungkan pada badan. Sclain itu Mahsun
juga mengemukakan bahwa jampi-jampi tidak hanya difungsikan untuk tujuan
yang baik, seperti dalam hal pengobatan, namun jampi-jampi tidak juga jarang
dipcrgunakan untuk kepentingan-kepentingan guna-guna dan semacamnya.*’
Dalam analisanya, akan terlihat Mahsun membcnarkan bahwa jampi-jampi itu

diperbolchkan scjauh bacaan yang dibaca adalah berupa kalamullah di dalam al-

' .+ 14l
Qur‘an atau wirid.

Y Lintinn Viguator, Jum*at, 1 Juli 2005,

40 Muhammad Mahsun, "Pedukunan di Kalangan Masyarakat di Kecamatan Banyu Urip
Kabupaten Purworejo", Skripsi , Fakultas Ushuluddin, IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 1979,

hlm, 59-69.

" 1bid, him, 83



15

Hal yang sama juga dikemukakan olch Kamiran Qomar, dalam skripsinya
yang berjudul “Pedukunan di Kalangan Umat Islam Kccamatan Patuk Kabupaten
Gunung Kidul”. Dalam skripsinya ini, Qomar mendeskripsikan bahwa dukun-
dukun di Kccamatan Patuk Kabupaten Gunung Kidul dalam praktiknya juga
mcmakai  scgelas  atau scmangkuk air putih, yang tclah dijampi-jampi
scbelumnya. Tidak ada perbedaan yang cukup jelas antara doa dan jampi-jampi,
menurut Qomar.“‘2 Dalam skripsinya ini, Qomar juga mcmberikan contoh lain
yailu bagaimana pctani-pctani di Patuk Gunung Kidul menggunakan jampi-jampi
untuk keperluan bercocok tanam, seperti mengusir hama, memulai memetik padi,
dan lain scbagainya.43 Ada juga yang mcnggunakannya untuk pengasih (ilmu
pelet), ™ dan ada juga yang menggunakan jampi-jampi untuk mengusir mahluk
hatus.*’

Muhammad Ali Ridla dalam skripsinya yang berjudul “Studi Ritus Santet
dalam Magsyarakat Bolorén Kabupatcn Tulung Agung”, mancatat jampi-jampi
scbagai bagian dari ritus santet masyarakal Kclurahan Botoran Kabupaten
Tulung Agung. Ali Ridla mengungkap bahwa pembacaan jampi-jampi scbagai
bagian dari ritus santct masyarakat Kelurahan Botoran Kabupaten Tulung
Agung. Ali Ridla mengungkap bahwa di Botoran, Kabupaten Tulung Agung,

pembacaan jampi-jampi dalam upacara atau ritus merupakan scsuatu yang sangal

2 2 antivan Quirtar, "Pedukuian di Katangun Urat tstart Kecamatan Patak Kabopaten
TATN Sanan Kaditaga Yogyakarta, F979, k. 76,

Cunung Kidul", Shaipad, Vakiadias Ushuluddin,
43 . Q
Ibid, him. 78-79.
* Ibid, him.. 82-83.

3 Ihid, Wiy, B4-R5.
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penting karcna merupakan sarana untuk memohon kesclamatan dan tercapainya
maksud-maksud manusia kepada yang gaib. Jampi-jampi juga di yakini apabila
dincapkan mcmiliki akibat yang gaib atau mengandung kckuatan sakti.*® Di
samping itu, Ali Ridla, mengemukakan beberapa contoh bagaimana dukun di
Botoran mcngobali pasicn yang diduga terkena santct, dengan menggunakan
garam, gula atau air yang tclah dijampi-jampi. Dengan demikian, hal ini
menunjukkan bahwa jumpi-jampi tidak hanya menjadi bagian dari ritus santet,
melainkan juga menjadi salah satu alternatif pengobatan terhadap santet.!’
Berangkat dari penclitian-penelitian sebelumnya, penulis di dalam skripsi
ini akan bcrusaha mendeskripsikan pandangan masyarakat Pontianak Timur
terhadap hadis-hadis yang ada di dalam kitab-kitab mujarabat Melayu kuno yang
ada di wilayah ini, yaitu kitab Mujarrabat Melayu dan kitab Tajul Muluk, yang
mana hadis-hadis ini memiliki sedikit bényak pengaruh terhadap bacaan jampi-
jampi yang berkeinbang di  wilayah ini. Penulis juga akan berusaha

mendeskripsikan kualitas hadis-hadis yang ada di kedua kitab tersebut.

E. Mctode Penclitian -

Berikut di bawah ini adalah penjelasan mengenai mctode-mctode
penclitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini:

1. Lokasi dan Subjck Penclitian

1 Mobmmmmd Al Ridla, "Studi ‘Tentang Ritus Santet dalam Masyarakat Botoran
Kabupaten Tuluag Agung", Skripsi, Fakultas Ushuluddia, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 19938,
him. 58

AT Ibid, him. 64.
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Penclitian ini dilakukan di Kampung Scberang Kota Pontianak Propinsi
Kalimantan Barat, di mana dacrah ini merupakan cikal bakal berdirinya Kota
Pontianak, sckaligus mcrupakan pusat perkembangan Kcrajaan Pontianak
yang bernafaskan Islam. Dacrah ini terlctak di dacrah dua persimpangan
sungai besar, yaitu Sungai Landak dan Sungai Kapuas. Scsuai namanya,
Pontianak dapat diartikan dengan "sarang hantu kuntilanak" berdasarkan
bahasa Mclayu sctempat, Dinamakan demikian, karena tatkala rombongan
Sultan Syarif Abdurrahman Alkadri mendirikan Kota ini, mercka mendapat
gangguan dari hantu-hantu Kuntilanak pcnunggu wilayah ini.*®

Pertimbangan penulis untuk menjadikan wilayah ini sebagai wilayah
penclitian, salah satunya dikarcnakan di wilayah ini pcmbacaan jampi-jampi
masih terlihat membudaya dalam  kehidupan masyarakat schari-hari dan
kitab-kitab mujarabat seperti kitab Mujarrabat Melayu dan Tajul Mulk masih
dimiliki olch beberapa orang — terutama dukun — di wilayah ini.

Adapun yang menjadi sumber data primer dalam penelitian ini adalah
informasi-informasi yang penulis dapatkan dari masyarakat yang berdomisili
di wilayah iﬁi. Data-data primer lainnya juga penulis dapatkan dari dua buah
kitab mujarabat yang dimiliki oleh masyarakat, yaitu kitab Mujarrabat
Meclayu dan Tajul Mulk. Scdangkan yang mcenjadi sumber data sekunder
dalam penulisan skripsi ini adalah kitab-kitab hadis yang tentunya sangat

membantu penulis dalam mendeskripsikan kualitas dari hadis-hadis di dalam

B Menurut Syahzaman (scorang Sejacahwan asal Kalbar), cerita ini tergolong legenda
karcna ceritanya henar-benar terjadi. Syahzaman, Corita Rakyat dari Kplimantan Bara (Jakarta:

Cirnwindo, 1994), him, 15,
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kitab-kitab mujarabat Meclayu kuno terscbut. Kecuali itu, untuk menjaga

kerahasiaan informan, maka nama informan dan lokasi tertentu dianonimkan.
2. Mctodc Pengumpulan Data

Penelitian ini adalah penclitian kualitatif dengan menggunakan tiga

macam mctode pengumpulan data, yaitu:

a. Wawancara

Dalam penelitian kualitatif, masyarakat dijadikan sumber data yang
sangat urgen dalam penclitian, yang kemudian dikenal dengan nara
sumber atau informan, Untuk mengumpulkan informasi dari para
informan ini, maka diperlukan tcknik wawancara (inferview).”

Untuk penelitian ini, sclidaknya ada beberapa kategori informan
yang nantinya akan penulis wawancarai, antara lain: pertama, dukun
(scbagai pelaku utama praktik jampi-jampi) ; kedua, tokoh agama (bisa
kyai atau ustaz), ketiga, tokoh masyarakat; kcempat, kelompok
masyarakat umum (yang menunjukkan praktik jampi-jampi dalam

kehidupan mereka sehari-hari). Atas dasar kode etik, maka nama-nama

informan ini nantinya akan disamarkan.

" Iman Suprayogo dan Tobroni, Metadologi Penclitian Sosial -Agama (Bandung:
Remaja Rosdakacya, 2003), him. 172, :
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Adapun bentuk wawancara yang nantinya akan pcnulis lakukan
adalah sccara tak berstruktur (unstructurized interview) namun tetap
terfokus (focused interview).™
b. Obscrvasi

Dalam skripsi' ini, obscrvasi akan penulis lakukan, tcrutama
terhadap hal-hal yang menyangkut pembahasan penclitian ini, baik itu
scmua  hal yang berkaitan dengan pandangan masyarakat Kampung
Scberang  terhadap  jampi-jampi  maupun  semua  sebab yang
mempengaruhi - pandangan  terscbut.  Maka bentuk  observasi  yang
nantinya akan penulis lakukan adalah participant obsecrvation, yaitu

cngamatan  yang dilakukan dengan cara ikut ambil bagian atau
melibatkan diri dalam situasi objek yang akan ditceliti.”
¢. Dokumentasi
Dokumentasi adalah cara pengumpulan data yang bertujuan untuk
mengumpulkan data-data berupa dokumen (document) yang dianggap
rclevan dengan pembahasan penclitian. Dokumen ini dapat berupa
dokumen pribadi, dokumen resmi ’atau foto-foto yang menjadi sumber
data, baik itu dihasilkan olch pencliti sendiri atau olch orang lain scjauh

. s soe 82
itu mendukung data-data penclitian ini,

50 Wawancara tak berstruktur adalah teknik wawancara yang umumaya dipakai untuk
mengungkap hal-hal yang tidak lazim, sesuatu yang sifatnya menalsirkan, pandangan ahli dan
semacammya. Dalam icknik wawancara ini, pertanyaan biasanya tidak disusun ferlebih dahulun
melainkan disesuaikan dengan keadaan dan ciri yang unik dari responden. Pertanyaan tanya
jawabpun herlangsung sccara mengalir. Lexy 1. Moleong, Metadologi Penelitian. .., bim. 139,

M 1bid, him. 135.
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3. Mctodc Pendckatan

Dalam penulisan  skripsi penulis akan menggunakan pendekatan
fenomenologi agama mengingat objck penclitian ini adalah fakta agama dan
pengungkapannya.”®  Kata “fenomenologi” berasal dari bahasa Yunani
“phincstal” yang artinya menunjukkan dan mcnampakkan dirinya sendiri. Ia
juga boerasal dari kata “phainomenon” yang berarti gejala atau apa yang
menampakkan diri sccara nyata bagi kita.™ Dengan demikian fenomenologi
adalah suatu aliran yang membicarakan fenomena atau segala sesuatu yang
menampakkan diri. >

Singkatnya, pendckatan fenomenologi dalam penulisan skripsi ini
nantinya  akan  penulis  gunakan  untuk  mendeskripsikan  pandangan
masyarakat Kampung Scherang terhadap hadis Nabi yang ada di dalam kitab
Mq/'urrubé;i Melayu dan kitab Tajul Muluk, yang berimplikasi terhadap
praktik jampi-jampi yang berkembang di wilayah ini. Dengan pendckatan

fenomenologi, juga akan diupayakan untuk mengobservasi langsung dan

52 fbid., him. 161.

-

" al ini berangkat dari teori yang dibangun olch Mariasusai Dhavamony tentang
fenomenologi  agama. Mariasusai  Dhavamony mensinyalir bahwa  fenomenologi tidaklah
mengkaji hakikal agama sccara (ilosofis dan teologis, melainkan agama dianggap sebagai
fenomena cmpitis dari struktur umum suatu fdenomena yang mendasari sctiap fakta religius.
Mariasusai Dhavamony, Fenomenologi Agama, terj. Kelompok Studi Agama Driyarkara
(Yogyakarta: Kanisius, 1995), him. 27.

M Lihat N, Drijarka, Poreikan Filsafat (Jakarta: Pembangunan, 1989),

% Fenomenologi scbagai pendekatan pada dasarnya banyak mendapat pengaruh dari
filsuf Edmund Husserl dan Alfred Schultz, juga dari Weber (yang memberi penckanan pada
verstehen, yaitu pengertian interpretatif pada manusia). Libat Lexy J. Moleong, Metodologi
Penelitian ..., him. 9. Fenomenologi adalah sebagai metode berpikir ilmiah yang merupakan
cabang dari aliran filsafat cksistensial. Lihat Imam Suprayogo dan Tobroni, Metodologi

Penclitian Sosial. . ... him. 102,
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sckaligus menggali berbagai faktor yang meclatarbelakangi pemahaman

mcrcka terhadap hal ini.

4. Mctode Analisis Data

Adapun mctode yang digunakan untuk menganalisis data penclitian ini,
adalah metode  analisis  deskriptif (descriptive  analysis). Adapun yang
dimaksud dengan molode analisis deskriptif yaitu data-data yang telah
dikumputkan dari beberapa sumber discleksi dan dirangkaikan kedalam
hubungan-hubungan fakta schingga membentuk pengertian-pengertian,
Pengertian ini kemudian dituangkan kedalam bentuk analisis deskriptif,
Kecuali itu hadis-hadis yang terdapat di dalam kitab Mujarrabat Malayi dan

kitab Tajul Mulk, nantinya akan dianalisis melalui metode Tahrif al-Hadis*®

F. Sistecmatika Pcmbahasan

Untuk memudahkan proscs penyusunan skripsi ini dan agar masalah yang
ditcliti dapat dianalisis sccara tajam dan sistematis dan berada dalam koridor
yang tclah ditentukan, ﬁ]aka penulis akan mengikuti sistematika penulisan
scbagai berikut;

Bab pertama adalah argumentasi sekitar pentingnya penulisan skripsi ini

beserta perangkat pendukungnya. Bab ini mencakup latar belakang masalah,

5 Talirij al-1adis yang dimaksud dalam penulisan skripsi ini adalah menunjukkan asal-
usul hadis dan mengemukakan sumber pengambilannya daré berbagai kitab hadis, dimana hadis-
hadis terscbut dikemukakan sccara lengkap detigan sanad-sanadnya masing-masing; kemudian
menjelaskan derajatnya jikalau diperlukan. Mahmud al-Tahhan, Metode Tahrij dan Penelitian
Sanad Hadis, terj. Ridiwan Nasir (Surabaya: Bina lmu, 1995), him. 13-14.
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rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penclitian, kajian pustaka/ tclaah

pustaka, mctode penclitian dan sistematika pembahasan,

Bab kedua adalah gambaran umum Kampung Scberang, tempat dimana
penulis melakukan penclitian ini. Sctidaknya bab ini menjadi penting olch karena
memberikan gammbaran awal schubungan dengan karaktcristik geografis dan
demografis wilayah penclitian, sebelum masuk ke inti pcmbahasan sclanjutnya.

Bab ketiga adalah pcembahasan mengenai  pandangan  masyarakat
Pontianak Timur tcrhadap hadis-hadis yang ada di dalam kitab Mujarrabat
Melayu dan kitab Tajul Mulk, schingga berimpilikasi terhadap keyakinan dan
bacaan jampi-jampi yang berkembang di wilayah ini.

Bab kcempat adalah pembahasan hadis dan kualitas hadis yang ada di
dalam kitab Mujarrabat Malayu dan kitab Tajul Mulk.

Bab kclima adalah penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran.
Kesimpulan adalah jawaban dari rumusan masalah, sedangkan saran-saran adalah

berupa kritik atau saran yang sifatnya membangun. (]



BAB V

PENUTUP

A. Kcesimpulan

Setelah melakukan penelitian di Kampung Seberang tentang bagaimana
masyarakat di wilayah ini memandang hadis-hadis yang mercka jumpai didalam
kitab nujarrabat Molayi dan Tajul Mufuk schingga scdikit banyak berimplikasi
pada tumbuh dan berkembangnya jampi-jampi di wilayah ini, kemudian hadis-
hadis ini juga telah penulis analisis dan telusuri keberadaannya pada beberapa;
kitab-kitab sumber, banyak hal yang telah penulis temukan dan dapat diambil
manfaatnya, dan dari itu penulis dapat mengambil beberapa kesimpulan, Adapun
kesimpulan yang dapat ditarik dalam penulisan ini antara lain:

1. Dalam kenyataannya, masyarakal memang menafsirkan hadis-hadis yang
mereka jumpai didalam kitab Mujarrabat Meclayi dan Tajul Muluk, dan
ini memunculkan semacam harapan-harapan magis terhadap beberapa
bacaan jampi-jampi yang mereka yakini. Umumnya jampi-jampi yang
berkembang di wilayah ini memakai ayat-ayat dalam al-Qur'an atau doa-
doa. Hadis tentang keutamaan bas;nallﬂz terlihat jelas berimplikasi pada
keyakinan masyarakat bahwa bacaan jampi-jampi hendaklah sclalu
dimulai dengan basmallsh dan diakhiri dengan syahadat dengan tujuan
mengembalikun semuanya kepada Allah SWT. Masyarakat menganggap
jampi-jampi tidak ada bedanya dengan doa, sekalipun ada harapan-

harapan magis terhadapa bacaan-bacaan yang mcreka baca. Singkatnya,

116
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hasil penclitian penulis di Kampung Scberang menunjukkan bahwa ada
kaitan yang jclas antara pembacaan masyarakat atas hadis-hadis yang
mercka jumpai didalam kitab Mujarrabat Mclsy i dan Tajul Muluk dengan
tumbuh dan berkembangnya budaya menjampi dan dijampi di wilayah ini,
2. Kualitas dari hadis-hadis yang diteliti dapat diklaksifikasikan antara lain
hadis sahif berjumiah satu buah yaitu hadis tentang doa Nabi Yunus yang
diajarkan olch Rasulullah, hadis Aasan berjumlah satu buah yaitu hadis
Lentang faidah surat al-Ikhlas dan al-mu‘awizat aini, hadis daifberjumlah
dua buah yaitu hadis lentang rahmat Allah SWT yang terputus untuk
sctiap perbuatan yang tidak dimulaj dengan basmallah dan hadis tentang
fatihat ul kitab obat scgala macam penyakit, dan tcrakhir adalah dua buah
hadis yang berkualitas maudu yaitu hadis lentang tiada tertolaknya doa
yang pada pcrmulaannya dibacakan bismillahirrahmanirrahim dan hadis
lentang  diampuninya dosa-dosa orang yang mengagungkan {ulisan

basméllal).

B. Saran-saran

Penulis menyadari bahwa skripsi ini adalah merupakan scbuah usaha kecil
dalam mendeskripsikan fenomena pemahaman masyarakat terhadap hadis yang
menycertai pembacaan jampi-jampi di Kampung Scherang, scbuah wilayah yang

terdapat di Kota Pontianak Propinsi Kalimantan Barat.
Skripsi ini berusaha menunjukkan bahwa dalam praktik jampi-jampi yang

ada di wilayah ini an sich muncul oleh sebab adanya penafsiran bebas masyarakat
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terhadap hadis-hadis yang mercka jumpai di dalam kitab Mujarrabat Mclay i dan
Téjul Muluk yang kemudian berimplikasi pada scjumlah ketentuan pembacaan
Jampi-jampi dan bacaan Jampi-jampi yang ditumbuh kembangkan, Namun,
penulis sadar bahwa ada banyak ruang yang belum tersentuh dari tema yang
penulis angkat, sckalipun penulis tclah berusaha scmaksimal mungkin untuk
menutup ruang-ruang kosong terscbut. Olch karcna itu, penulis merasa akan
perlu penelitian-penelitian lanjut terhadap tema ini, atau paling tidak ada
penclitian yang sccara khusus mengangkat kitab Mujarrabat Melayu dan Tajul
Muluk scbagai dua buah kitab Melayu kuno yang sangat berperan dalam tumbuh

dan berkembangnya Jjampi-jampi di Kampung Seberang,[]
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